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Abstrak  

Representasi matematis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dikarenakan masih rendahnya kemampuan representasi matematis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

representasi matematis siswa pada soal asesmen kompetensi minimum sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi, serta observasi. Subyek penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan siswa 

kelas IV SD N 2 Semampir, Blora, Jawa Tengah, Indonesia. Uji validitas data menggunakan uji 

triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini yaitu 1) siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu 

menggunakan kemampuan representasi matematis baik melalui simbolik, verbal, maupun visual dengan 

baik; 2) siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis sedang dinilai mampu menggunakan 

kemampuan representasi matematis berupa visual dan simbolik, sedangkan kemampuan representasi 

matematis verbal masih kurang mampu; 3) siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis 

rendah dinilai kurang dalam menguasai representasi matematis baik itu melalui verbal, simbolik, maupun 

visual dengan baik.  

Kata kunci: Asesmen Nasional; Representasi Matematis; Sekolah Dasar.  

 

Abstract  

Mathematical representation is an ability that needs to be developed to improve student learning 

outcomes. This is due to the low mathematical representation ability of students in solving mathematical 

problems. This study aims to describe the mathematical representation ability of students in the minimum 

competency assessment questions of elementary schools. This study used descriptive qualitative research 

method. Data collection techniques use interviews, documentation, and observation techniques. The 

subjects of this study were teachers, principals, and grade IV students of SD N 2 Semampir, Blora, 

Central Java, Indonesia. Test the validity of the data using the source triangulation test. The results of 

this study are 1) students who have high abilities are able to use mathematical representation skills both 

through symbolic, verbal, and visual well; 2) students who have mathematical representation skills are 

being assessed as able to use mathematical representation skills in the form of visual and symbolic, while 

verbal mathematical representation skills are still less capable; 3) Students who have low mathematical 

representation skills are considered lacking in mastering mathematical representations either verbally, 

symbolically, or visually well.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha 

dalam mengembangkan ilmu pengeta-

huan yang diperoleh melalui lingkungan 

sekitar untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkemajuan (Aryanti et 

al., 2013). Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan dalam meningkatkan 

mutu kualitas Pendidikan adalah dengan 

menetapkan perubahan Ujian Nasional 

menjadi Asesmen Nasional (Nurdiana 

& Novianti, 2023). Seperti pendapat 

yang telah dikemukakan oleh Rohim 

(2021) menyatakan bahwa terdapat tiga 

komponen Asesmen Nasional yang 

digunakan dalam pemetaan mutu 

pendidikan di Indonesia diantaranya 

Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), Survey Karakter, dan Survey 

Lingkungan Belajar. Asesmen Kompe-

tensi Minimun merupakan penilaian 

kompe-tensi mendasar yang dibutuhkan 

oleh peserta didik dalam mengembang-

kan kapasitas diri dan berpartisipasi 

dalam lingkungan masyarakat 

(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).  

AKM diterapkan sebagai peng-

ganti Ujian Nasional dengan tujuan 

untuk mengu-kur kemampuan literasi 

numerasi siswa melalui soal pemecahan 

masalah dalam berbagai konteks 

(Rohantizani et al., 2022), hal tersebut 

dilakukan dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah dengan mengguna-

kan literasi numerasi yang siswa miliki 

(Kemendikbud, 2020). Kemampuan 

numerasi siswa perlu ditingkatkan 

karena dalam aspek kehidupan sehari-

hari numerasi sangat dibutuhkan baik 

disekolah, rumah, maupun lingkungan 

masyarakat seperti transaksi jual beli, 

membangun rumah, memulai usaha, dan 

masih banyak lagi. Seluruh hal tersebut 

membutuhkan numerasi (Hadi, 2018; 

Mahmud & Pratiwi, 2019).  

Numerasi adalah kemampuan 

untuk menerapkan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung didalam 

kehidupan sehari-hari (Ramadhan & 

Aini, 2021). Asesmen numerasi 

diterapkan guna untuk mengukur 

tingkat kemampuan siswa dalam 

berpikir menggunakan konsep dan 

prosedur (Sunanti et al., 2022). 

Kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan oleh setiap siswa melalui 

materi pembelajaran yang diajarkan 

disekolah, salah satunya adalah 

matematika (Borgonovi et al., 2021). 

Adapun lima kemampuan standar dalam 

pembelajaran matematika yaitu, 

kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan penalaran, kemmapuan 

komunikasi matematis, kemampuan 

koneksi matematis, dan kemmapuan 

representasi matematis (Permata et al., 

2017). Dalam proses pembelajaran 

matematika kemampuan representasi 

matematis merupakan pusat untuk 

belajar dimana harus dikuasai oleh 

siswa sekolah (Koyimah, 2020). 

Kemampuan representasi matematis 

mempunyai kaitan erat dengan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pemahaman siswa terhadap  objek fisik, 

gambar, grafik, bagan, dan symbol 

dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan ide-ide yang dimiliki 

(NCTM 2000). Hal ini selaras dengan 

tujuan matematika yang tercantum pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

58 Tahun 2014 yang menjelaskan 

bahwa siswa dapat memahami konsep 

matematika, melalui beberapa indikator, 

salah satu indikator kemampuannya 

berupa menyajikan konsep dalam 

berbagai macam representasi matematis 

seperti table, sketsa, grafik, diagram, 

model matematika, atau cara lainnya 

(kemendikbud 2014). 
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Kemampuan representasi mate-

matis merupakan ketrampilan penting 

yang harus dikuasai oleh siswa, karena 

representasi matematis merupakan alat 

berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah (Sabirin, 2014). Terdapat dua 

jenis representasi matematis yaitu 

representasi matematis internal, dan 

representasi matematis eksternal 

(Rasyid & Irawati, 2017). Representasi 

matematis internal ialah representasi 

yang berasal dari dalam fikiran dan 

tidak dapat diamati. Sedangakan 

representasi eksternal ialah representasi 

dalam bentuk simbolis atau perwujudan 

dari representasi internal yang berupa, 

grafik, table, verbal, symbol 

matematika, dan lain lain (P. S. Sari et 

al., 2020). Dari kedua jenis representasi 

dapat diartikan bahwa makna dari 

kemampuan representasi matematis 

ialah usaha kemampuan siswa  

Representasi matematis dapat 

menjadi pondasi bagi siswa dalam 

menguasai konsep dari materi 

matematika (Novita et al., 2021). Setiap 

siswa mempunyai kemampuan 

representasi matematis yang berbeda-

beda (Nuzulia & Gafur, 2022). Dari 

hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan 

bahwa semakin tinggi kemampuan 

representasi matematis siswa, semakin 

mudah bagi siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran matematika 

(Alifa, 2021; Debrenti, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SD Negeri 2 Semampir 

Blora kemampuan representasi mate-

matis siswa masih tergolong rendah, 

salah satu pengamatan yang telah 

dilakukan dalam menentukan kemam-

puan representasi matematis siswa 
adalah melalui proses belajar mengajar, 

dan hal ini ditegaskan melalui hasil 

wawancara. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

dari fitrianingrum dan basir (2020) yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan 

komponen penting yang harus dimiliki 

oleh setiap siswa dalam mempelajari 

matematika disemua level pendidikan. 

Representasi matematis dapat menjadi 

pondasi bagi siswa dalam memahami 

konsep matematika serta menggunakan 

ide matematis dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sunanti 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis 

siswa dikelompokkan menjadi tinggi, 

sedang, rendah, dimana siswa yang 

mempunyai kemampuan representasi 

rendah hanya mampu melakukan bentuk 

representasi simbolik tanpa bisa 

memberikan penjelasan dengan apa 

yang telah ditulis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan 

representasi matematis siswa sesuai 

dengan kategori tinggi, sedang, rendah 

dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah pada soal AKM materi bangun 

datar. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 

Semampir Blora, Jawa Tengah yang 

berjumlah 20 siswa. Pemilihan subjek 

menggunakan Teknik purposive 

sampling (Sutama, 2019). Proses 

penelitian yang digunakan yaitu reduksi 

dalam, penyajian data, menyimpulkan 

data, atau dapat dijabarkan dalam 

langkah-langkah : 1) mengidentifikasi 

kemampuan representasi siswa; 2) 

mendeskripsikan kemampuan represen-

tasi siswa; 3) menentukan subjek 

penelitian; 4) mengumpulkan data; 5) 

menganalisis data penelitian; 6) 

Menyusun kesimpulan dari pengolahan 

data penelitian (Sugiyono, 2016). 
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Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini 

soal tes, soal dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 soal dalam bentuk essay dengan 

menggunakan materi bangun datar yang 

dapat dilihat pada tabel 1. Dokumentasi 

digunakan sebagai sumber dalam 

penelitian yang berupa sumber tertulis 

maupun gambar yang dapat 

memberikan informasi pada peneliti, 

wawancara merupakan alat pembuktian 

yang diperoleh melalui keterangan 

informasi, siswa, guru, maupun kepala 

sekolah. Sedangkan observasi 

digunakan untuk melihat situasi dan 

kondisi tempat penelitian. 

 

Tabel 1. Soal Tes 
No Soal  

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Hitunglah Keliling dari bangun datar tersebut! 

2. Rendi mempunyai roti berbentuk segitiga. roti tersebut mempunyai panjang alas 14 

cm dan tinggi 6 cm. berapakah luas roti milik rendi? 

3. Dina akan memasang pita pada bagian pinggir bingkai foto, jika ukuran bingkai foto 

adalah 20cmx15cm, panjang pita yang di perlukan dina adalah? 

 

Teknik analisis dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis 

kualitatif model alur interaktif yang 

diperoleh melalui sumber yaitu pihak 

sekolah, serta dokumen yang 

mendukung. Serta dilakukan uji 

triangulasi untuk menguji keabsahan 

data, dalam penelitian ini dilakukan uji 

triangulasi Teknik dan triangulasi 

sumber.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan representasi 
matematis siswa dapat ditinjau melalui 

hasil analisis jawaban masing-masing 

siswa pada kategori tinggi, sedang, 

rendah. Soal yang diberikan bertemakan 

bangun datar, sebab materi bangun datar 

dapat mencakup indikator representasi 

berupa visual, simbolik, dan verbal.

Tabel 2. Indikator representasi matematis 

No 
Jenis 

Representasi 
Indikator 

1 Visual a. Menggunakan gambar untuk menyelesaikan permasalahan soal 

2 Simbolik  a. Membuat model matematuka dari representasi lain yang diberikan 

b. Membuat konjektur dari suatu permasalahan 

c. Menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan ekspresi matematis 

3 Verbal a. Menjelaskan permasalahan dan menyelesaikan sesuai dengan 

representasi yang telah disajikan 

b. Menjawab soal menggunakan kata-kata 
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Tabel 2 menunjukkan indikator 

representasi matematis yang telah 

disesuaikan dengan materi bangun datar 

yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. Menurut Anwar & Rahmawati, 

(2017) Adapun bentuk-bentuk 

representasi ialah 1) representasi visual 

berupa gambar grafik, atau tabel; 2) 

representasi simbolik berupa pernyataan 

matematika, numerik symbol, atau 

aljabar; 3) representasi verbal berupa 

kata-kata yang digunakan dalam penye-

lesaian masalah. Untuk menentukan 

tingkat kemampuan representasi 

matematis siswa pada kategori, tinggi, 

sedang, serta rendah menggunakan cara 

yang telah dikemukakan oleh arikunto 

(2010). Berikut hasil presentase tingkat 

representasi matematis siswa sesuai 

dengan kategori tinggi, rendah, dan 

sedang. 

 

Tabel 3. Kategori Nilai Siswa 

Kategori 
Kriteria 

Nilai 
Presentase 

Tinggi X ≥ 75 25,3% 

Sedang 36 ≤ X < 75 41,5% 

Rendah X < 36 33,2% 

Total 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan siswa yang 

memiliki kategori representasi 

matematis tinggi sebesar 25.3% dengan 

jumlah siswa 3 orang yang memiliki 

nilai lebih besar dari 75. Siswa yang 

memiliki kategori representasi 

matematis sedang yaitu sebesar 41.5% 

dengan jumlah siswa sebanyak 5 orang 

yang memiliki nilai lebih besar dari 36 

dan kurang dari 75. Untuk siswa yang 

memiliki kemampuan representasi 

matematis dengan kategori rendah yaitu 
sebesar 33.3% dengan jumlah siswa 

sebanyak 3 orang yang memiliki nilai 

kurang dari 36. 

 

 

Siswa berkemampuan tinggi 

Berdasarkan indikator dan hasil 

tes siswa yang memiliki kemampuan 

representasi matematis tinggi ialah 

siswa yang memiliki nilai lebih dari 

rata-rata yang telah ditentukan serta 

dapat menggunakan kemampuan 

representasi matematis dengan baik  

 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa A 

Nomor 1 

 

Gambar 1 menunjukkan analisis 

penilaian dari hasil pekerjaan siswa A 

memiliki kemampuan representasi 

matematis tinggi. Pada lembar jawaban 

siswa mampu menjawab soal dengan 

tepat, dan mampu menuliskan rumus 

persegi panjang untuk dapat 

menyelesaiakan soal dengan tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa A 

menggunakan representasi simbolik 

matematis yang sesuai indikator yaitu 

menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa A 

menyelesaikan soal dengan menuliskan 

rumus karena merupakan kebiasaan, 

tetapi siswa A tidak menggambar 

terlebih dahulu dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 karena siswa sudah 

memahami soal tanpa harus 

menggambar terlebih dahulu, sehingga 

siswa tidak menggunakan representasi 

visual dalam mengerjakan soal nomor 1 

melainkan cenderung menggunakan 

representasi simbolik matematis.  

Maka dari itu, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa mampu 

melakukan representasi lisan atau verbal 
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sesuai dengan indikator “menjelaskan 

masalah dan penyelesaian sesuai dengan 

representasi yang disajikan”. 

Berdasarkan hasil pengerjaan serta 

wawancara dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 siswa cenderung menggunakan 

representasi matematis simbolik. 

 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa A 

Nomor 2 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil 

jawaban Siswa A untuk nomor 2. Siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan 

soal dengan tepat, serta mampu untuk 

mengaplikasikan representasi visualnya 

dengan menggambar bangun segitiga 
untuk mengilustrasikan bentuk roti, 

selain itu siswa juga menggunakan 

representasi simbolik dalam menye-

lesaikan soal. Siswa menuliskan rumus 

penyelesaian sebagai awal dari Langkah 

perhitungan. Berdasar hasil jawaban 

siswa cenderung menggunakan 

representasi visual dan representasi 

simbolik dalam menyelesaikan soal. 

 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa A 

Nomor 3 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil 

jawaban permasalahan nomor 3 dari 

siswa A. Siswa mampu menjawab 

pertanyaan dengan tepat. Siswa 

menggunakan representasi visual 

dengan mengilustrasikan gambar 

bingkai foto sebagai Langkah awal 

penyelesaian soal. Siswa A meng-

ilustrasikan gambar karena memudah-

kan dalam mengerjakan soal, selain itu, 

Siswa A juga menggunakan representasi 

simbolik berupa menuliskan rumus 

keliling persegi panjang.  

Hasil analisis jawaban siswa A 

mempunyai kemampuan representasi 

matematis tinggi, dalam menyelesaikan 

soal siswa A cenderung menggunakan 

representasi visual, verbal, dan 

simbolik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh H. J. 

Sari et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa kemampuan representasi mate-

matis siswa digolongkan tinggi apabila 

memenuhi tiga tipe representasi. Tiga 

representasi tersebut meliputi kemam-

puan representasi verbal, representasi 

simbolik, dan representasi visual.  

 

Siswa berkemampuan sedang 

Siswa yang memiliki kemampuan 

representase matematis sedang ialah 

siswa yang mendapatkan nilai rata-rata 

yang sudah ditentukan yaitu lebih dari 

36 serta kurang dari 75. Serta siswa 

mampu menggunakan kemampuan 

representasi matematis dengan baik. 

 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa B 

Nomor 1 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa 

siswa B sudah menggunakan 

kemampuan representasi matematis 

dengan baik, pada lembar jawaban 

siswa menyelesaikan soal tersebut 

menggunakan representasi simbolik 

berupa menuliskan rumus keliling 

persegi panjang. Siswa juga 

menggunakan representasi verbal 

berupa kata-kata dengan menuliskan 

Langkah penyelesaian soal tersebut. 

Namun siswa kurang tepat dalam 

menyelesaikan soal tersebut, siswa 

kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan sehingga hasil yang 

diperoleh kurang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh hasil bahwa dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa B 

cenderung menggunakan representasi 

simbolik, siswa tidak menggambar 

ulang persegi panjang dikarenakan 

siswa tersebut sudah memahami makna 

soal, namun tetapi dalam melakukan 

perhitungan siswa masih kurang teliti, 

sehingga hasil yang diperoleh kurang 

tepat. 

 

 
Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa B 

Nomor 2 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

siswa mampu menyelesaikan peme-

cahan masalah dengan tepat. Siswa B 

menggunakan kemampuan representasi 

matematis berupa simbolik dengan 

menuliskan rumus luas segitiga dengan 

tepat. Siswa B tidak menggunakan 

representasi matematis visual karena 

siswa sudah dapat memahami 

permasalahan tanpa harus menggambar 

dahulu. 

 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa B 

Nomor 3 

 

Gambar 6 menunjukkan siswa 

dapat menggunakan kemampuan repre-

sentasi matematis dengan baik, yaitu 

dengan mengaplikasikan kemampuan 

representasi visual dengan membuat 

ilustrasi gambar persegi Panjang, serta 

siswa juga dapat menggunakan 

kemampuan representasi matematis 

simbolik dengan menuliskan rumus 

keliling persegi Panjang.  

Hasil analisis jawaban siswa B 

mempunyai kemampuan representasi 

matematis sedang, dalam menyelesai-

kan soal siswa B  cenderung mengguna-

kan representasi visual, dan simbolik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Eviyanti & Yerizon, 

(2022) yang menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki kemampuan representasi 

matematis sedang ialah siswa yang 

hanya memenuhi dua tipe representasi 

matematis. 

 

Siswa berkemampuan rendah 

Siswa yang termasuk dalam 

kategori rendah dalam menggunakan 

kemampuan representasi matematis 

ialah siswa yang memiliki nilai dibawah 

36 atau dibawah rata-rata kelas. Serta 

siswa juga kurang mengaplikasikan 

kemampuan representasi matematis 

dalam mengerjakan soal. 
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Gambar 7. Hasil Jawaban Siswa C 

Nomor 1 

 

Gambar 7 menunjukkan siswa C 

sudah menggunakan representasi visual 

dengan tepat yaitu dengan mengilus-

trasikan gambar persegi Panjang. Siswa 

juga menggunakan representasi sim-

bolik berupa ekspresi matematika dalam 

penyelesaian soal. Siswa juga telah 

melakukan operasi hitung dengan benar 

sehingga diperoleh jawaban yang tepat 

. 

 
Gambar 8. Hasil Jawaban Siswa C 

Nomor 2 

 

Gambar 8 menunjukkan siswa C 

kurang mampu mengembangkan 

kemampuan representasinya dalam 

mengejarkan soal kategori sedang. 

Siswa hanya melibatkan representasi 

simbolik berupa ekspresi matematis 

dalam menyelesaikan soal. Selain itu 

siswa sudah tepat dalam melakukan 

operasi hitung, tetapi siswa kurang tepat 

dalam mencatumkan satuan luas.  

 

 
Gambar 9. Hasil Jawaban Siswa C 

Nomor 3 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa 

siswa C hanya melibatkan kemampuan 

representasi matematis simbolik berupa 

ekspresi matematis dalam menyelesai-

kan permasalahan. Siswa dengan 

menggunakan representasi matematis 

visual karena siswa tidak memahami 

gambar ilustrasi yang tepat. Selain itu 

siswa kurang tepat dalam menjawab 

pertanyaan karena siswa kurang mampu 

dalam mengembangkan representasi 

matematis. 

Hasil analisis jawaban siswa C 

mempunyai kemampuan representasi 

matematis rendah, dalam menyelesaikan 

soal siswa C cenderung kesulitan dalam 

menggunakan kemampuan representasi 

matematis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi 

& Fiangga (2022) yang menyatakan 

bahwa kurangnya berlatih untuk 

merepresentasi masalah pada soal, akan 

menyebabkan kemampuan representasi 

matematis rendah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan dari hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini, amak 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan representasi matematis 

siswa SD N 2 Semampir berada pada 

kategori sedang untuk materi bangun 

datar. Siswa yang memiliki kategori 

kemampuan representasi matematis 
tinggi, dapat menyelesaikan permasala-

han menggunakan representasi mate-

matis simbolik dengan sangat baik, 

tetapi untuk representasi matematis 

verbal serta visual siswa mampu 

menyelesaikan namun masih terdapat 

beberapa kesalahan. Siswa yang 

memiliki kemampuan representasi 

matematis kategori sedang, siswa dapat 

menyelesaikan menggunakan repre-

sentasi visual serta simbolik, dan 

representasi verbal masih terdapat 

sedikit kesalahan. Sedangkan siswa 
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dengan kategori rendah dapat 

menggunakan representasi matematis 

visual dan simbolik tetapi masih 

terdapat beberapa kesalahan, dan siswa 

masih kurang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan soal. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan untuk pendidik agar dapat 

meningkatkan kembali kemampuan 

representasi matematis siswa dengan 

melalui strategi atau metode pembe-

lajaran yang dinilai efektif pada 

kegiatan belajar mengajar, serta dengan 

membiasakan siswa untuk menyele-

saikan permasalahan soal matematika. 
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